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DRAF GREENSHIP KAWASAN BERKELANJUTAN Draf GREENSHIP ini merupakan tahap awal yang nantinya dikembangkan menjadi sistem penilaian GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan. Draf ini disusun untuk menilai kawasan baru, kawasan terbangun (existing), dan kawasan terbangun yang ditata kembali (redevelopment). Penilaian dalam GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan Kelayakan (Eligibility) dalam GREENSHIP Kelayakan merupakan standar minimum yang harus dipenuhi oleh pemilik kawasan untuk mengikuti proses sertifikasi GREENSHIP. GREENSHIP ini memiliki lima kriteria kelayakan yang terdiri atas: a. Dua kriteria terkait peraturan pembangunan kawasan di Indonesia, yaitu: 1) Masterplan kawasan. 2) Izin lingkungan atau surat kelayakan lingkungan hidup atau rekomendasi UKL/UPL dan izin terkait. b. Tiga kriteria terkait persyaratan GBC Indonesia, yaitu: 1) Minimum luas kawasan yang dianjurkan adalah 1 Ha. 2) Minimum terdiri atas dua bangunan. 3) Kesediaan data kawasan untuk diakses GBC Indonesia terkait proses sertifikasi. Kategori – Kriteria – Tolok Ukur dalam GREENSHIP Kategori merupakan isu utama yang relevan dengan kondisi Indonesia dalam mewujudkan kawasan yang berkelanjutan. Dalam perangkat penilaian GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan dikelompokkan dalam enam kategori, yaitu: 1. Peningkatan Ekologi Lahan (Land Ecological Enhancement); Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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2. Pergerakan dan Konektivitas (Movement and Connectivity); 3. Manajemen dan Conservation);



Konservasi



Air



(Water



Management



and



4. Manajemen Siklus Material (Material Cycle Management); 5. Strategi Kesejahteraan Masyarakat (Community Wellbeing Strategy); 6. Bangunan dan Infrastruktur (Buildings and Infrastructures). Kriteria merupakan sasaran yang dianggap signifikan dalam implementasi praktik ramah lingkungan. Dalam perangkat penilaian GREENSHIP terdapat dua macam kriteria, yaitu: a. Kriteria prasyarat Kriteria prasyarat adalah kriteria yang ada di setiap kategori dan harus dipenuhi sebelum dilakukannya penilaian lebih lanjut berdasarkan kriteria kredit. Kriteria prasyarat merepresentasikan standar minimum kawasan berkelanjutan. Apabila salah satu prasayarat tidak dipenuhi, maka kriteria kredit dalam semua kategori tidak dapat dinilai. Kriteria prasyarat ini tidak memiliki nilai seperti kriteria kredit. b. Kriteria kredit Kriteria kredit adalah kriteria yang ada di setiap kategori dan tidak harus dipenuhi. Pemenuhan kriteria ini tentunya disesuaikan dengan kemampuan kawasan tersebut. Jika kriteria ini dipenuhi, kawasan yang bersangkutan mendapat nilai dan apabila tidak dipenuhi, kawasan yang bersangkutan tidak akan mendapat nilai. Tolok ukur merupakan parameter yang menjadi penentu keberhasilan implementasi praktik ramah lingkungan. Setiap kriteria terdiri atas beberapa tolok ukur dan setiap tolok ukur memiliki nilai yang berbeda‐beda sesuai dengan tingkat kesulitannya.
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Setiap kategori memiliki kriteria prasayarat dan kriteria kredit. Jumlah kriteria setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 1. Adapun persentase per kategori dalam GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan dapat dilihat pada Gambar 1. Tabel 1. Jumlah Kriteria dan Tolok Ukur yang ada dalam setiap Kategori Kategori



Jumlah Kriteria Prasyarat



Kredit



Total Kriteria



LEE



1



5



6



14



MAC



1



7



8



22



WMC



1



4



5



15



MCM



1



4



5



14



CWS



1



7



8



20



4



4



11



31



36



96



BAI Jumlah kriteria dan tolok ukur



5



Nilai



Gambar 1. Persentase Kategori GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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Peringkat dalam GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan Pencapaian 100% berdasarkan draf perangkat penilaian GREENSHIP adalah 96 nilai. Angka tersebut merupakan dasar menentukan persentase pencapaian. Peringkat yang dapat dicapai dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2. Persentase dan Nilai Minimum Peringkat



iv



Peringkat



Persentase



Nilai Minimum



Platinum



73 %



70



Gold



57 %



55



Silver



46 %



44



Bronze



35 %



34
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RINGKASAN TOLOK UKUR BENCHMARKS SUMMARY



Eligibility 1 2 3



Masterplan kawasan atau Rencana induk kawasan. Minimum luas kawasan yang dianjurkan adalah 1 Ha. Minimum terdiri atas 2 (dua) bangunan. Kesediaan data gedung untuk diakses GBC Indonesia terkait 4 proses sertifikasi. Izin lingkungan atau surat kelayakan lingkungan hidup atau 5 rekomendasi UKL/UPL. Land Ecological Enhancement (LEE) 15% LEE P Basic Green Area P LEE 1 Public Green Area 3 LEE 2 Habitat Preservation 4 LEE 3 Land Revitalization 3 LEE 4 Micro Climate 3 LEE 5 Local Food 1 SUB TOTAL 14 Movement & Connectivity (MAC) 23% MAC P Traffic Impact Assessment P MAC 1 Street Network Connectivity 4 MAC 2 Public Utilities & Amenities 2 MAC 3 Universal Accessibility 3 MAC 4 Public Transportation 4 MAC 5 Pedestrian Network & Facilities 4 MAC 6 Bicycle Network & Storage 3 MAC 7 Local Parking 2 SUB TOTAL 22
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RINGKASAN TOLOK UKUR BENCHMARKS SUMMARY



Water Management and Conservation (WMC) WMC P WMC 1



Water Balance Calculator Wastewater Management



WMC 2 WMC 3 WMC 4



Alternative Water Source Stormwater Management Water Body and Wetland Preservation



16% P 3



SUB TOTAL Material Cycle Management (MCM) MCM P Solid Waste Management - Operational Phase MCM 1 Advanced Solid Waste Management MCM 2 Construction Waste Management MCM 3 Regional Materials for Road Infrastructure MCM 4 Recycled Materials for Road Infrastructure SUB TOTAL Community Wellbeing Strategy (CWS) CWS P Local Guideline CWS 1 GA/GP Involvement CWS 2 Business Development CWS 3 Community Participatory Planning CWS 4 Community Development CWS 5 Local Culture CWS 6 Safe and Secure Environment CWS 7 Innovation SUB TOTAL Buildings & Infrastructures (BAI) BAI 1 GREENSHIP Buildings BAI 2 Affordable Housing BAI 3 Mixed Use Neighborhood BAI 4 Lighting Energy Efficiency SUB TOTAL Total Nilai Keseluruhan Maksimum vi



6 4 2 15 15% P 3 5 4 2 14 21% P 3 2 1 4 2 2 6 20 11% 6 1 2 2 11 96
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PENINGKATAN EKOLOGI LAHAN LAND ECOLOGICAL ENHANCEMENT



LEE P. AREA DASAR HIJAU (BASIC GREEN AREA) – Prasyarat TUJUAN Menjaga keserasian dan keseimbangan ekosistem lingkungan serta meningkatkan kualitas lingkungan kawasan yang sehat. TOLOK UKUR 1A. Adanya ruang terbuka hijau publik minimal 20% dari luas total kawasan. Atau 1B. Mengidentifikasi kondisi ruang terbuka hijau publik dari kondisi awal beserta rencana peningkatannya. LINGKUP 1. Tolok ukur 1B tidak berlaku untuk Kawasan Baru (New Development). 2. Definisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik adalah ruang terbuka hijau yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum, dengan akses publik yang tidak dibatasi dan gratis (tidak berbayar), antara lain: taman, lapangan olahraga, taman pemakaman, jalur hijau sepanjang jalan, parkir terbuka, taman atap, sempadan sungai, kebun pangan lokal. 3. Definisi RTH privat adalah milik institusi tertentu atau orang perseorangan yang pemanfaatannya untuk kalangan terbatas, antara lain: halaman kaveling properti, kebun atau halaman rumah/gedung milik masyarakat/swasta. 4. Ruang terbuka hijau privat tidak dihitung pada kriteria ini karena sudah diapresiasi di GREENSHIP New Building, Existing Building, Interior Space, dan Home. 5. Tanaman hidroponik di dalam ruangan atau rumah kaca dan tanaman di pot, tidak dihitung pada kriteria ini. Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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PENINGKATAN EKOLOGI LAHAN LAND ECOLOGICAL ENHANCEMENT



6. Untuk tolok ukur 1A, komposisi proporsi RTH publik mengikuti Permen PU 05/PRT/M/2008, meliputi: 



Jika luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) berkisar antara 250 m2 – (






Jika luas RTH berkisar minimal 9000 m2 maka luas area yang ditanami tanaman (ruang hijau-softscape) minimal seluas 80% dari luas taman, sisanya dapat berupa pelataran yang diperkeras (hardscape) sebagai tempat melakukan berbagai aktivitas.







Vegetasi/tumbuhan (softscape) adalah keseluruhan tetumbuhan dari suatu kawasan baik yang berasal dari kawasan itu atau didatangkan dari luar, meliputi pohon, perdu, semak, dan rumput.



7. Untuk tolok ukur 1B, komposisi proporsi RTH tidak dipertimbangkan.



LEE 1. AREA HIJAU PUBLIK (PUBLIC GREEN AREA) – 3 Nilai TUJUAN Meningkatkan kesehatan masyarakat dan mendorong interaksi dengan menyediakan ruang terbuka hijau. TOLOK UKUR 1A. Menyediakan ruang terbuka hijau publik minimal 25% dari luas lahan. (2 nilai) Atau
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PENINGKATAN EKOLOGI LAHAN LAND ECOLOGICAL ENHANCEMENT



1B. Menyediakan ruang terbuka hijau untuk publik minimal 35% dari luas lahan. (3 nilai) LINGKUP 1. Ruang terbuka hijau privat tidak dihitung pada kriteria ini. 2. Komposisi proporsi RTH publik mengikuti Permen PU 05/PRT/M/2008 (lihat lingkup kriteria LEE P. Basic Green Area). 3. Tanaman di pot, wall garden/vertical garden dapat dihitung pada kriteria ini.



LEE 2. PELESTARIAN HABITAT (HABITAT PRESERVATION) – Maks 4 Nilai TUJUAN Meminimalkan dampak pembangunan dari keseimbangan dan keragaman hayati spesies alami. TOLOK UKUR 1. Pertahankan minimal 20% pohon (dewasa/besar) yang ada dalam kawasan. (2 nilai) 2. Peningkatan nilai ekologi pada lahan kawasan atas rekomendasi ahli lansekap atau ahli biologi yang kompeten. a. Penggunaan tanaman asli (native) berupa pepohonan dan/atau semak di dalam kawasan serta memiliki rencana pengelolaannya : Persentase tanaman asli 30%-60% >60%



Nilai 1 2
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PENINGKATAN EKOLOGI LAHAN LAND ECOLOGICAL ENHANCEMENT



b. Rencana perlindungan fauna atau rencana untuk meningkatkan keragaman fauna lokal. (2 nilai) 3. Penanaman minimal 10 anakan pohon/pohon muda, untuk setiap pohon di dalam kawasan yang tumbang. (2 nilai) LINGKUP 1. Untuk tolok ukur 1 dan tolok ukur 3, jika sebelumnya di dalam kawasan baru tidak ada pohon, maka diapresiasi di kriteria LEE 1. Public Green Area, LEE 3. Land Revitalization, dan atau CWS 7. Innovation. Apreasi berlaku juga untuk kawasan eksisting dan redevelopment. 2. Untuk tolok ukur 2, persentase tanaman asli merupakan cakupan luas lahan yang ditanamani tanaman asli dari total luasan vegetasi. 3. Untuk tolok ukur 3, jika kawasan eksisting maka terdapat pernyataan komitmen dari pihak manajemen. 4. Untuk tolok ukur 3, penggantian pohon dilakukan di dalam kawasan. Jika dilakukan di luar kawasan, berikan alasan ekologis.



LEE 3. REVITALISASI LAHAN (LAND REVITALIZATION) – 3 Nilai TUJUAN Menghindari pembangunan di area greenfield dan menghindari pembukaan lahan baru. TOLOK UKUR 1. Memilih daerah pembangunan kawasan dengan ketentuan Koefisien Lantai Bangunan (KLB) > 3. (1 nilai)
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PENINGKATAN EKOLOGI LAHAN LAND ECOLOGICAL ENHANCEMENT



2. Melakukan revitalisasi dan pembangunan di atas lahan yang bernilai negatif dan tak terpakai karena bekas pembangunan atau dampak negatif pembangunan di dalam kawasan. (2 nilai) LINGKUP Tolok Ukur 1 Tolok ukur ini dapat dihitung jika memenuhi salah satu tolok ukur di MAC 4. Public Transportation. Tolok Ukur 2 1. Lahan yang bernilai negatif dan tak terpakai adalah lahan bernilai negatif secara ekonomi, lingkungan, dan sosial karena kondisinya yang tercemar, baik bekas aktivitas industri ataupun fasilitas komersial yang dapat digunakan kembali dengan terlebih dahulu dilakukan pembangunan atau rehabilitasi lahan. 2. Lingkup lahan yang bernilai negatif dan tak terpakai, antara lain:  Tempat Pembuangan Akhir (TPA).  Badan air yang tercemar.  Stasiun pengisian bahan bakar umum.  Fasilitas industri atau manufaktur.  Pembangunan yang terhambat dan ditinggalkan.  Daerah yang relatif kumuh yang sarana dan prasarananya di bawah standar, dilakukan dengan melengkapi prasarana dan sarana di area kawasan. 3. Apabila tidak terdapat lahan yang bernilai negatif dan tak terpakai di dalam kawasan, maka tidak mendapat nilai. 4. Ada atau tidaknya lahan yang bernilai negatif dan tak terpakai ditunjukkan melalui dokumen AMDAL atau UKL/UPL. Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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PENINGKATAN EKOLOGI LAHAN LAND ECOLOGICAL ENHANCEMENT



LEE 4. IKLIM MIKRO (MICRO CLIMATE) – 3 Nilai TUJUAN Meningkatkan kualitas iklim mikro di sekitar area kawasan dan mengurangi Urban Heat Island (UHI). TOLOK UKUR Menunjukkan upaya peningkatan kualitas iklim mikro untuk ruang publik kawasan. Dengan ketentuan: Persentase dari total luas ruang publik 40% 60% 80%



Nilai 1 2 3



LINGKUP 1. Menggunakan satu atau lebih strategi peningkatan kualitas iklim mikro. 2. Strategi peningkatan kualitas iklim mikro, antara lain:  Open grid pavement, antara lain: grass block, grass pave, turf pave.  Menyediakan pohon peneduh.  Menggunakan material dengan daya refleksi panas matahari (albedo) minimum 0,3 atau Solar Reflectance Index (SRI) > 29.  Kolam air. 3. Ruang publik atau ranah publik adalah ruang atau area yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum, dengan akses publik yang tidak dibatasi dan gratis (tidak berbayar). 4. Ruang publik antara lain: jalan, jalur pedestrian, ruang terbuka hijau. 6
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PENINGKATAN EKOLOGI LAHAN LAND ECOLOGICAL ENHANCEMENT



LEE 5. PANGAN LOKAL (LOCAL FOOD) – 1 Nilai TUJUAN Mendorong produksi pangan lokal dan mengurangi jejak karbon yang berasal dari emisi transportasi penyediaan pangan. TOLOK UKUR Menyediakan lahan untuk produksi sayur dan buah lokal untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. (1 nilai) LINGKUP 1. Selain sayur dan buah lokal, juga bisa dengan tanaman obat keluarga. 2. Dilengkapi mekanisme dan komitmen menanam, memanen hingga mendistribusikan hasil panen. 3. Lokasi penanaman: di dalam kawasan. 4. Pihak pengelola: komunitas setempat atau oleh pihak developer. 5. Jika menggunakan jenis buah/sayur lokal maka kriteria ini juga dapat diklaim untuk tanaman asli di kriteria LEE 2. Habitat Preservation.
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PERGERAKAN DAN KONEKTIVITAS MOVEMENT AND CONNECTIVITY



MAC P. KAJIAN DAMPAK LALU LINTAS (TRAFFIC IMPACT ASSESSMENT) – Prasyarat TUJUAN Mengetahui kinerja lalu lintas di dalam dan sekitar kawasan, sebagai dasar penerapan strategi lalu lintas yang mendukung kelestarian lingkungan, sosial dan ekonomi. TOLOK UKUR Melakukan kajian manajemen dan rekayasa lalu lintas di dalam dan sekitar kawasan. LINGKUP 1. Menggunakan ahli/lembaga yang kompeten dalam bidang perencanaan transportasi. 2. Studi lalu lintas meliputi: a. Mengidentifikasi kinerja lalu lintas sebelum pembangunan, b. Mengidentifikasi kebutuhan perjalanan di dalam dan keluar kawasan, c. Memprediksi permasalahan yang akan timbul setelah pembangunan, d. Menganalisis besaran dampak yang diakibatkan oleh pembangunan tersebut yang mempengaruhi kinerja lalu lintas di sekitar. e. Rekomendasi rekayasa lalu lintas. 3. Aliran lalu lintas, meliputi minimal: pejalan kaki, sepeda, sepeda motor, mobil, transportasi umum. 4. Kajian dapat dilakukan dengan cara manual atau menggunakan perangkat lunak.
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PERGERAKAN DAN KONEKTIVITAS



MOVEMENT AND CONNECTIVITY



MAC 1. KONEKTIVITAS JARINGAN JALAN (STREET NETWORK CONNECTIVITY) – 4 Nilai TUJUAN Menyediakan konektivitas jalan yang efisien untuk aksesibilitas kawasan. TOLOK UKUR 1. Konektivitas pejalan kaki memiliki nilai rata-rata Route Directness Index minimal sebesar 0,65. (2 nilai) 2. Perbandingan antara ruas jalan dan simpul total kawasan > 1,25. (2 nilai) LINGKUP 1. Route Directness Index (RDI) digunakan untuk perhitungan jarak pejalan kaki, yaitu antara bangunan atau titik pusat zona dengan: a. Gerbang kawasan/sektor/cluster. b. Fasilitas umum (lihat kriteria LEE 2. Public Utilities and Amenities). c. Simpul transportasi umum. 2. RDI dihitung dari perbandingan jarak radius antara titik A ke titik moda B dengan jarak pencapaian terdekat dari titik moda A ke titik moda B. 3. RDI menghitung jarak antar stasiun dengan moda yang berbeda. 4. Mempertimbangkan kesinambungan antar moda transportasi di dalam kawasan.
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PERGERAKAN DAN KONEKTIVITAS MOVEMENT AND CONNECTIVITY



Contoh Tolok Ukur 1



Contoh Tolok Ukur 2
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PERGERAKAN DAN KONEKTIVITAS



MOVEMENT AND CONNECTIVITY



MAC 2. UTILITAS DAN FASILITAS UMUM (PUBLIC UTILITIES AND AMENITIES) – 2 Nilai TUJUAN Memberikan kemudahan masyarakat untuk beraktivitas sehari-hari dengan ketersediaan prasarana, sarana dan fasilitas umum. TOLOK UKUR 1. Terdapat minimal delapan jenis prasarana dan sarana di dalam kawasan. (1 nilai) 2. Terdapat minimal enam jenis fasilitas umum. (1 nilai) LINGKUP Tolok Ukur 1 Prasarana dan sarana kawasan, meliputi: 1. Jaringan jalan;



7. Jaringan telepon;



2. Jaringan drainase;



8. Jaringan serat optik (fiber optic);



3. Jalur pedestrian terintegrasi dengan jalur pedestrian di luar kawasan; 4. Jaringan air bersih; 5. Kolam/danau buatan (minimal 1% dari luasan area); 6. Jaringan penerangan dan listrik;



9. Jalur pemipaan gas; 10. Sistem pembuangan sampah terintegrasi; 11. Sistem pemadam kebakaran; 12. Sewage Treatment Plant (STP) Kawasan.
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PERGERAKAN DAN KONEKTIVITAS MOVEMENT AND CONNECTIVITY



Tolok Ukur 2 Jenis fasilitas umum: 1. Pendidikan anak usia dini, TK, taman bermain, 500 m; 2. Sekolah (perpustakaan umum/taman bacaan, SD-SMA), 1500 m; 3. Pelayanan kesehatan (puskesmas, klinik, praktek doktek, rumah sakit, apotek), 1500 m; 4. Sarana peribadatan, 1000 m; 5. Perbankan (Bank, ATM), 500 m 6. Warung/toko, 300 m; (bahan makanan sehari-hari) 7. Tempat makan/kantin/restoran, 300 m; 8. Sarana perdagangan (pertokoan, pusat pertokoan, pasar, pusat perbelanjaan, 1500 m; 9. Sarana niaga jasa (jasa perbengkelan, reparasi, fotokopi, salon, pangkas rambut, binatu), 1500 m; 10. Balai warga/balai pertemuan, balai pertemuan/gedung serbaguna, 1000 m;



serbaguna,



gedung



11. Sarana olahraga dan rekreasi (taman umum, bioskop, lapangan, kolam renang, museum), 1000 m; 12. Kantor pelayanan prasarana umum (kantor pelayanan listrik, telepon, air, loket pembayaran, pos, pemadam kebakaran, pos polisi, kantor kelurahan/kecamatan), 1000 m; 13. Pemakaman. Jarak fasilitas umum diukur dari akses (kendaraan bermotor atau pejalan kaki) terdekat ke fasilitas umum. Fasilitas umum yang terdapat di dalam kawasan, jarak pencapaian dianggap nol meter. 12



Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood – GBCIndonesia



PERGERAKAN DAN KONEKTIVITAS



MOVEMENT AND CONNECTIVITY



MAC 3. AKSESIBILITAS UNIVERSAL (UNIVERSAL ACCESSIBILITY) – 3 Nilai TUJUAN Memberikan kemudahan pencapaian yang disediakan bagi semua orang termasuk penyandang cacat, wanita, dan lanjut usia, dalam mewujudkan kesamaan kesempatan beraktivitas. TOLOK UKUR 1. Mengakomodasi kemudahan jalur bagi penyandang cacat, wanita, dan lanjut usia pada ruang publik. (2 nilai) 2. Menyediakan fasilitas khusus pada titik-titik tertentu bagi penyandang cacat, wanita, dan lanjut usia. (1 nilai) LINGKUP 1. Ruang publik antara lain: jalan, jalur pedestrian, ruang terbuka. 2. Tolok ukur 1, ketentuannya sebagai berikut: a. Jalur pemandu bertekstur di jalur pedestrian harus berkesinambungan tanpa terputus, b. Ram untuk akses kursi roda minimal 1:12, c. Tepi pengaman/kanstin/low curb dibuat setinggi minimum 10 cm dan lebar 15 cm sepanjang jalur pedestrian, harus berkesinambungan tanpa terputus, dan d. Jalur penyeberangan yang melintasi dua atau lebih jalur lalu lintas memiliki perlindungan pejalan kaki yang dapat diakses kursi roda, jika ada.
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Gambar 1. Sumber: Institute for Transportation & Development Policy. 2013. TOD Standard V 1.0.



3. Tolok ukur 2, ketentuannya sebagai berikut: a. Area istirahat terutama digunakan sebagai tempat duduk santai di bagian tepi, b. Tempat parkir umum untuk kursi roda, jika memenuhi kriteria “Local Parking”, dan c. Toilet umum untuk kursi roda, jika tersedia toilet umum di ruang publik. 4. Strategi lainnya disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan. 5. Nilai dapat diperoleh apabila memenuhi minimal seluruh ketentuan dari masing-masing tolok ukur.
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MAC 4. TRANSPORTASI UMUM (PUBLIC TRANSPORTATION) – 4 Nilai TUJUAN Mendorong penggunaan kendaraan umum dalam melakukan perjalanan, sehingga mengurangi emisi dan penggunaan kendaraan bermotor pribadi. TOLOK UKUR 1A. Kawasan menjadi simpul persinggahan moda transportasi umum massal. (2 nilai) Atau 1B. Kawasan memiliki akses terhadap transportasi umum dalam jangkauan 400 m (walking distance) dari sisi terluar kawasan. (1 nilai) 2. Menyediakan halte/shelter di dalam kawasan. (1 nilai) 3. Menyediakan shuttle services (moda transportasi umum di dalam kawasan). (1 nilai) LINGKUP Tolok Ukur 1A 1. Moda transportasi umum massal yang dinilai pada tolok ukur ini: stasiun kereta api atau mass rapid transit atau bus rapid transit. 2. Penilaian tidak termasuk: a. Pangkalan ojek, pangkalan taksi. b. Terminal bayangan angkutan umum atau terminal tidak resmi. c. Tempat pemberhentian angkutan umum tidak resmi.
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Tolok Ukur 1B 1. Dinilai bila ada titik pemberhentian sementara (bus stop, halte, stasiun, terminal, dermaga). 2. Moda transportasi umum yang dinilai pada tolok ukur ini adalah transportasi yang memiliki trayek. Tolok Ukur 2 1. Halte/shelter diletakkan di setiap titik pertemuan penting sesuai rute transportasi umum. Dapat terjangkau oleh setiap bangunan gedung dalam jarak jangkauan jalan kaki (400 m). 2. Halte/shelter dikondisikan seaman dan senyaman mungkin. Strategi antara lain: peneduh, penyediaan tempat duduk, pencahayaan, CCTV, tempat sampah, toilet. 3. Terdapat informasi moda dan rute transportasi umum yang melewati halte/shelter tersebut. Tolok Ukur 3 1. Shuttle services minimal menghubungkan satu titik sentral kawasan ke fasilitas lainnya. 2. Shuttle services beroperasi setiap hari, minimal pada jam sibuk (pagi, siang, sore). 3. Banyaknya shuttle services minimal dapat melayani 10% penghuni kawasan.
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MAC 5. JARINGAN DAN FASILITAS PEDESTRIAN (PEDESTRIAN NETWORK AND FACILITIES) – 4 Nilai TUJUAN Mempermudah masyarakat ke fasilitas umum dalam jarak jangkauan pejalan kaki yang aman dan nyaman sehingga mengurangi penggunaan kendaraan bermotor serta mendorong gaya hidup sehat. TOLOK UKUR 1. Menyediakan jalur pedestrian di dalam kawasan. (1 nilai) 2. Menyediakan fasilitas jalur pedestrian yang aman dan nyaman dengan ketentuan: A. Pemenuhan 5 (lima) strategi jalur pedestrian. (1 nilai) B. Pemenuhan 7 (tujuh) strategi jalur pedestrian. (2 nilai) C. Setiap persimpangan jalan tersedia penyeberangan jalan yang lengkap. (1 nilai) LINGKUP Tolok Ukur 1 1. Penilaian jalur pedestrian adalah jalur pedestrian antara bangunan atau titik pusat zona dengan: a. Gerbang kawasan/sektor/cluster. b. Fasilitas umum (lihat kriteria MAC 2. Public Amenities and Infrastructures). c. Simpul transportasi umum. 2. Jika telah dilakukan perhitungan kriteria MAC 1. Street Network Connectivity, maka jalur pedestrian mengikuti hasil yang diperoleh dari kriteria tersebut. Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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Tolok Ukur 2A dan 2B 1. Penilaian jalur pedestrian hanya dalam kawasan. 2. Strategi jalur pedestrian: a. Permukaan jalan harus stabil, kuat, tahan cuaca, bertekstur halus tetapi tidak licin 100%. b. Pencahayaan yang cukup untuk keamanan 100%. c. Drainase untuk mencegah genangan jalur pedestrian 100%. d. Lebar bersih minimum 120 cm untuk jalur searah; 160 cm untuk dua arah 100%. e. Bebas dari benda-benda yang menghalangi. f. Jalur pedestrian dilengkapi teduhan minimal 40%. g. Rambu dan marka untuk arah dan tujuan pedestrian. 3. Teduhan dapat berupa pohon atau material (kanopi). 4. Jalur pedestrian dapat berupa jalur khusus pedestrian, trotoar dilengkapi pelindung, jalan bersama (shared street/living street/woonerf/home zone) untuk berbagi jalan secara aman antara pedestrian, pengendara sepeda dan pengendara kendaraan bermotor dengan kecepatan maksimal 15 km/jam. 5. Artistik penerapan tidak dinilai dan diserahkan kepada perancang kawasan. Tolok Ukur 2C 1. Titik penyeberangan harus disediakan di semua arah untuk menciptakan jaringan pedestrian lengkap. 2. Lebar 2-3 meter dan berbatas tegas.
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3. Titik penyeberangan pada interval maksimum 150 meter atau di persimpangan antara jalur prioritas bagi pedestrian dan jalur lambat (kecepatan maksimal 30 km/jam) maka titik penyeberangan tidak diperlukan.



MAC 6. JARINGAN DAN TEMPAT PENYIMPANAN SEPEDA (BICYCLE NETWORK AND STORAGE) – 3 Nilai TUJUAN Memfasilitas penggunaan sepeda dalam kawasan sehingga dapat mengurangi penggunaan kendaraan bermotor. TOLOK UKUR 1A. Menyediakan jalur sepeda dalam kawasan sepanjang minimal 50% dari total panjang jalan yang dapat dilalui kendaraan bermotor roda 4. (1 nilai) Atau 1B. Menyediakan jalur sepeda dalam kawasan sepanjang 100% dari total panjang jalan yang dapat dilalui kendaraan bermotor roda 4 (empat). (2 nilai) 2. Menyediakan tempat parkir sepeda yang aman pada gerbang kawasan, taman, dan tempat pergantian moda transportasi umum. (1 nilai) LINGKUP Penilaian jalur dan parkir sepeda hanya dalam kawasan. Tolok Ukur 1 1. Jalur sepeda dapat berupa jalur khusus terpisah untuk sepeda, jalur terintegrasi dengan pedestrian, zona woonerf/home zone dengan memberikan simbol/informasi untuk pesepeda. Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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2. Jalur sepeda harus berkesinambungan tanpa terputus. Tolok Ukur 2 1. Parkir sepeda di sekolah, mal, gedung perkantoran, kawasan rekreasi, dan bangunan lainnya dinilai dengan GREENSHIP bangunan (NB/EB). 2. Apabila kawasan tidak memiliki taman atau tempat pergantian moda transportasi umum, maka cukup minimal di gerbang kawasan saja. 3. Jumlah minimal sepeda yang dapat diparkir dalam lokasi parkir sepeda tidak dinilai dalam kriteria ini.



MAC 7. PARKIR LOKAL (LOCAL PARKING) – 2 Nilai TUJUAN Mengoptimalkan fasilitas parkir sesuai kebutuhan pengguna dan terintegrasi dengan pengembangan kawasan yang berkelanjutan. TOLOK UKUR 1. Menyediakan shared car parking. (1 nilai) 2. Adanya penempatan lokasi tempat parkir umum pada jarak tempuh maksimal 700 m dari simpul aktivitas. (1 nilai) LINGKUP 1. Shared car parking yaitu satu gedung parkir dapat digunakan untuk lebih dari satu bangunan. 2. Letak tempat parkir terintegrasi dengan sarana transportasi lainnya atau terletak di bagian batas luas kawasan. 3. Tidak termasuk parkir: ambulans, kebakaran, kendaraan emergency, parkir konstruksi, area bongkar muat, parkir untuk kursi roda. 20
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4. Simpul aktivitas adalah pusat-pusat aktivitas dimana terdapat interaksi sosial-ekonomi. 5. Penilaian ini berlaku untuk kawasan dominan hunian atau dominan komersial.
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WMC P. PERHITUNGAN NERACA AIR (WATER BALANCE CALCULATION) – Prasyarat TUJUAN Mengetahui besar konsumsi air bersih dan produksi air limbah di dalam kawasan. TOLOK UKUR Membuat perhitungan neraca air kawasan. LINGKUP Neraca air kawasan meliputi: a. b. c. d.



Konsumsi air bersih dan keluaran air limbah kawasan. Konsumsi air bersih meliputi: sanitasi, operasional (antara lain: irigasi). Tidak termasuk: air hujan, limpasan permukaan. Bangunan yang memiliki pengolahan air sendiri diperhitungkan memiliki konsumsi air sama dengan nol.



WMC 1. PENGOLAHAN AIR LIMBAH (WASTEWATER TREATMENT) – 3 Nilai TUJUAN Mendorong adanya pengelolaan air limbah kawasan untuk menghindari terjadinya pencemaran pada badan air. TOLOK UKUR Tersedianya unit pengolahan untuk seluruh limbah cair yang dihasilkan di dalam kawasan. (3 nilai)
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LINGKUP 1. Unit pengolahan air limbah dapat berupa pengolahan komunal dan atau sektoral (privat) yang terletak di dalam maupun di luar kawasan. 2. Unit pengolahan komunal dapat dikelola oleh pemilik kawasan maupun pihak ketiga. 3. Unit pengolahan menampung seluruh limbah cair yang dihasilkan kawasan. 4. Hasil pengolahan air limbah harus memenuhi baku mutu lingkungan. 5. Volume air harus sesuai dengan nilai di neraca air atau kriteria WMC P. Water Balance Calculation. 6. Unit daur ulang air limbah masuk ke dalam perhitungan kriteria ini.



WMC 2. SUMBER AIR ALTERNATIF (ALTERNATIVE WATER SOURCE) – 6 Nilai TUJUAN Mendukung penggunaan sumber air alternatif secara mandiri. TOLOK UKUR 1A. Menggunakan air alternatif untuk memenuhi kebutuhan air bersih kawasan. Persentase air alternatif 10 % 30 % 50 %



Nilai 2 4 6



Atau
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1B. Menggunakan air alternatif untuk memenuhi kebutuhan irigasi kawasan, jika kebutuhan irigasi kawasan kurang dari 10% kebutuhan air bersih kawasan. (1 nilai) LINGKUP 1. Persentase air alternatif dihitung dari perbandingan air alternatif dengan kebutuhan air bersih seluruh kawasan. 2. Penyediaan air alternatif dilakukan kawasan secara mandiri. 3. Volume air harus sesuai dengan nilai di neraca air atau kriteria WMC P. Water Balance Calculation. 4. Pengisian air awal untuk kolam, air mancur tidak diperhitungkan. 5. Dapat menggunakan lebih dari satu air alternatif, antara lain: a. b. c. d.



Air daur ulang dari greywater dan/atau blackwater. Air hujan. Air sungai/laut/danau. Air kondensasi untuk pendinginan sentral kawasan.



6. Penilaian tidak termasuk: a. Air tanah. b. Operator penyediaan dan pelayanan air bersih (diapresiasi di kriteria MAC 2. Public Utilities and Amenities).
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WMC 3. MANAJEMEN LIMPASAN AIR HUJAN (STORMWATER MANAGEMENT ) – 4 Nilai TUJUAN Mengurangi beban drainase lingkungan dengan sistem manajemen air hujan secara terpadu. TOLOK UKUR 1. Melakukan perhitungan analisis limpasan hujan kawasan dengan menggunakan perangkat lunak. (1 nilai) 2. Mengurangi volume limpasan air hujan kawasan ke drainase kota. Persentase



Nilai



25 %



1



50 %



2



75 %



3



LINGKUP 1. Untuk curah hujan maksimum dengan data minimum 1 tahun. 2. Perangkat lunak yang digunakan dibebaskan. 3. Data curah hujan diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) atau lembaga/instansi resmi pendataan curah hujan. 4. Aliran limpasan air hujan dapat dialirkan antara lain: ke sumur resapan, biopori, kolam resapan, atau bangunan resapan buatan lainnya, sehingga air hujan tidak menambah beban drainase melainkan terserap ke tanah.
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WMC 4. PELESTARIAN BADAN AIR DAN LAHAN BASAH (WATER BODY AND WETLAND PRESERVATION ) – 2 Nilai KETERANGAN Tidak berlaku jika di dalam kawasan tidak terdapat dan atau bersinggungan badan air dan lahan basah. TUJUAN Menjaga sistem hidrologi alami dan melindungi ekosistem pada badan air dan lahan basah dari dampak pembangunan kawasan. TOLOK UKUR 1. Menjaga zona penyangga badan air atau lahan basah, pada jarak yang sesuai dengan peraturan. (1 nilai) 2. Memenuhi tolok ukur 1 dan melakukan upaya konservasi di dalam zona penyangga badan air atau lahan basah. (1 nilai) LINGKUP 1. Badan air dan lahan basah antara lain: sungai, danau, mata air, pantai, hutan bakau, waduk. 2. Peraturan dapat mengacu kepada Peraturan Pemerintah (PP) maupun Peraturan Daerah yang terbaru, antara lain: PP nomor 38/2011 tentang Sungai dan PP nomor 26/2008 tentang Tata Ruang Wilayah Nasional. 3. Untuk tolok ukur 2, upaya konservasi yang dilakukan harus sesuai izin dari instansi yang berwenang atau peraturan setempat. 4. Ketentuan bangunan yang terdapat dalam sepadan sungai: a. Bangunan prasarana sumber daya air. b. Fasilitas jembatan dan dermaga. c. Jalur pipa gas dan air minum. d. Rentangan kabel listrik dan telekomunikasi. 26
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MCM P. MANAJEMEN LIMBAH PADAT – TAHAP OPERASIONAL (SOLID WASTE MANAGEMENT – OPERATIONAL PHASE) – Prasyarat TUJUAN Mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui pengelolaan limbah padat (sampah). TOLOK UKUR 1. Memiliki Rencana Pengelolaan Sampah selama masa operasional kawasan (bangunan, lansekap, dan tempat umum), yang meliputi: A. Identifikasi jenis sampah dan perkiraan volume/berat . B. Ulasan dari program dan infrastruktur pengelolaan sampah eksisting di wilayah tersebut, yang disediakan oleh pemerintah atau instansi terkait. C. Rencana mencakup sistem pemisahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, serta pemrosesan akhir sampah. 2. Adanya instalasi atau fasilitas pemilahan dan pengumpulan sampah untuk masa operasional kawasan, menjadi paling sedikit 3 (tiga) jenis sampah yang terdiri atas: A. Sampah yang mudah terurai (organik); B. Sampah yang dapat digunakan kembali atau dapat didaur ulang (anorganik); C. Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun serta limbah bahan berbahaya dan beracun (B3).



Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia



27



MANAJEMEN SIKLUS MATERIAL MATERIAL CYCLE MANAGEMENT



LINGKUP 1. Definisi jenis sampah: a. Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun serta limbah bahan berbahaya dan beracun antara lain kemasan obat serangga, kemasan oli, kemasan obat - obatan, obat - obatan kadaluarsa, peralatan listrik, dan peralatan elektronik rumah tangga. b. Sampah yang mudah terurai antara lain sampah yang berasal dari tumbuhan, hewan, dan/atau bagian-bagiannya yang dapat terurai oleh makhluk hidup lainnya dan/atau mikroorganisme seperti sampah makanan dan serasah. c. Sampah yang dapat digunakan kembali merupakan sampah yang dapat dimanfaatkan kembali tanpa melalui proses pengolahan antara lain kertas kardus, botol minuman, dan kaleng. d. Sampah yang dapat didaur ulang merupakan sampah yang dapat dimanfaatkan kembali setelah melalui proses pengolahan antara lain sisa kain, plastik, kertas, dan kaca. e. Sampah lainnya merupakan residu. 2. Tempat pengolahan sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) yang selanjutnya disebut TPS 3R adalah tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala kawasan. 3. Pengolahan sampah adalah suatu proses untuk mengurangi volume/sampah dan atau mengubah bentuk sampah menjadi yang bermanfaat, antara lain dengen cara pembakaran, pengomposan, pemadatan, penghancuran, pengeringan, dan pendaurulangan (SNI 192454-2002).
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Tolok Ukur P2 1. Instalasi atau fasilitas yang dimaksud dalam kriteria ini adalah TPS 3R dan alat pengumpul untuk sampah terpilah. Contoh alat pengumpul: truk, gerobak. 2. Pengumpulan dan transportasi pengangkutan sampah sesuai dengan Rencana Pengelolaan Sampah pada tolok ukur P1. Seluruh jalannya proses harus dipastikan bahwa sampah tetap terpisah sesuai dengan jenisnya.



MCM 1. MANAJEMEN LIMBAH PADAT TINGKAT LANJUT – TAHAP OPERASIONAL (ADVANCED SOLID WASTE MANAGEMENT) – 3 Nilai TUJUAN Memperpanjang daur hidup dan menambah nilai manfaat dari sampah melalui pengolahan sampah yang ramah lingkungan. TOLOK UKUR 1. Melakukan pengolahan berpedoman lingkungan pada sampah yang mudah terurai, secara mandiri atau bekerja sama dengan badan resmi pengolahan sampah. (1 nilai) 2. Melakukan pengolahan berpedoman lingkungan pada sampah yang dapat digunakan kembali dan/atau yang dapat didaur ulang, secara mandiri atau bekerja sama dengan badan resmi pengolahan sampah. (1 nilai) 3. Melakukan pengolahan berpedoman lingkungan pada sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun serta limbah bahan berbahaya dan beracun, secara mandiri atau bekerja sama dengan badan resmi pengolahan sampah. (1 nilai) Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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LINGKUP 1. Pengolahan berpedoman lingkungan adalah kegiatan mengubah karakteristik, komposisi, dan/atau jumlah sampah, sehingga memperpanjang daur hidup, menambah nilai manfaat, dan dapat mengurangi dampak lingkungan. 2. Pengelola kawasan memfasilitasi pengolahan sampah bagi semua bangunan dan fasilitas umum yang berada di dalam kawasan. 3. Definisi dapat dilihat di lingkup MCM P. Solid Waste Management Operational Phase. 4. Laporan pengolahan meliputi: cara pengolahan, jenis sampah yang diolah, berat sampah. 5. Tolok ukur ini tidak menilai persentase sampah yang diolah (tetapi harus sejalan dengan MCM P. Solid Waste Management - Operational Phase).



MCM 2. MANAJEMEN LIMBAH KONSTRUKSI (CONSTRUCTION WASTE MANAGEMENT) – 5 Nilai TUJUAN Mengurangi sampah yang dibawa ke tempat pembuangan akhir (TPA) dan polusi dari proses konstruksi. TOLOK UKUR Memiliki pedoman manajemen lingkungan konstruksi yang terdiri atas: 1. Melakukan penanganan sampah dari kegiatan bongkaran bangunan. (1 nilai) 2. Melakukan perlindungan terhadap lapisan atas tanah (topsoil) dengan melakukan pemisahan agar dapat digunakan kembali. (1 nilai) 30
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3. Memiliki Pedoman Pengelolaan Limbah padat selama masa konstruksi kawasan. (1 nilai) 4. Memiliki Pedoman Pengelolaan Limbah cair selama masa konstruksi kawasan. (1 nilai) 5. Memiliki Pedoman Pengelolaan polusi udara dari debu dan partikulat selama masa konstruksi kawasan. (1 nilai) LINGKUP 1. Pedoman manajemen lingkungan konstruksi ini menjadi persyaratan bagi tiap proyek konstruksi yang berlangsung di kawasan (bangunan dan infrastruktur). 2. Manajemen lingkungan konstruksi yang dilakukan meliputi: a. Melakukan pemetaan rencana tahapan pelaksanaan konstruksi. b. Melakukan pemetaan penanganan kondisi lingkungan eksisting serta penanganan sampah dan polusi akibat proses konstruksi. c. Mengidentifikasi jenis limbah dan polusi yang timbul. d. Menetapkan pencegahan/penanganan yang akan dilakukan. e. Memastikan semua pihak yang terlibat dalam proses konstruksi berkolaborasi dalam Manajemen Limbah Konstruksi. f. Mengadakan monitoring berkala selama konstruksi. 3. Kriteria ini hanya menilai cara penanganan limbah padat dan cair yang merupakan hasil dari kegiatan konstruksi. 4. Kuantitas dari limbah konstruksi tidak disyaratkan dalam jumlah yang pasti, tetapi tetap dilaporkan dalam laporan pelaksanaan kegiatan.
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Tolok Ukur 3 1. Pengelolaan yang dilakukan meliputi: penyediaan area pengumpulan, pemisahan, dan sistem pencatatan. 2. Pencatatan dibedakan berdasarkan limbah padat yang dibuang ke TPA, digunakan kembali, dan didaur ulang oleh pihak ketiga. Tolok Ukur 4 1. Pengelolaan yang dilakukan dapat berupa: melakukan pemanfaatan terhadap limbah cair, meresapkan kembali ke tanah, menjaga kualitas seluruh buangan air yang timbul dari aktivitas konstruksi sebelum dialirkan ke drainase kota.



MCM 3. MATERIAL REGIONAL UNTUK INFRASTRUKTUR JALAN (REGIONAL MATERIALS FOR ROAD INFRASTRUCTURE) – 4 Nilai TUJUAN Mengurangi jejak karbon dari moda transportasi untuk distribusi dan mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri. TOLOK UKUR 1. Menggunakan material yang lokasi asal bahan baku utama dan pabrikasinya berada di dalam radius 1000 km dari lokasi proyek, sesuai dengan persentase dari biaya total material infrastruktur jalan. (1-2 nilai) Persentase material regional 15% 30%
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Nilai 1 2



Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia



MANAJEMEN SIKLUS MATERIAL MATERIAL CYCLE MANAGEMENT



2. Menggunakan material yang lokasi asal bahan baku utama dan pabrikasinya berada dalam wilayah Republik Indonesia, sesuai dengan persentase dari biaya total material infrastruktur jalan. (1-2 nilai) Persentase material regional 15% 30%



Nilai 1 2



LINGKUP 1. Bagian-bagian infrastruktur jalan meliputi: badan jalan, saluran tepi jalan, dan ambang pengamannya (median, perkerasan jalan, jalur pemisah, bahu jalan, saluran tepi jalan, trotoar, ambang pengaman, gorong-gorong, jembatan, terowongan, ponton, lintas atas (flyover, elevated road), lintas bawah (underpass), tembok penahan. 2. Tidak termasuk: perlengkapan jalan seperti kabel, hydrant, lampu, marka jalan, cat. 3. Untuk kawasan terbangun, penilaian meliputi rencana kerja dan syaratsyarat (RKS) pemeliharaan infrastruktur jalan atau laporan pelaksanaan pengembangan infrastruktur jalan.



MCM 4. MATERIAL DAUR ULANG UNTUK INFRASTRUKTUR JALAN (RECYCLED MATERIALS FOR ROAD INFRASTRUCTURE) – 2 Nilai TUJUAN Mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dari proses ekstraksi bahan mentah dan proses produksi material, serta mengurangi limbah. TOLOK UKUR Menggunakan bahan hasil proses daur ulang pada material perkerasan jalan minimal 15% dari total biaya material jalan. (1-2 nilai) Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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Persentase bahan daur ulang 15% 30%



Nilai 1 2



LINGKUP 1. Bagian- bagian infrastruktur jalan meliputi: badan jalan, saluran tepi jalan, dan ambang pengamannya (median, perkerasan jalan, jalur pemisah, bahu jalan, saluran tepi jalan, trotoar, ambang pengaman, gorong-gorong, jembatan, terowongan, ponton, lintas atas (flyover, elevated road), lintas bawah (underpass), tembok penahan. 2. Tidak termasuk: perlengkapan jalan seperti kabel, hydrant, lampu, marka jalan, cat. 3. Bahan hasil proses daur ulang merupakan material bahan yang telah digunakan sebelumnya dan didapat dari proses pengumpulan atau pemisahan dari aliran sampah, kemudian berlanjut pada pengolahan untuk menjadi material baru. 4. Material tersebut dapat merupakan pre consumer recycled content, yaitu bahan baku utamanya berasal dari hasil daur ulang sampah hasil produksi atau dapat juga merupakan post consumer recycled content, yaitu bahan baku utamanya berasal dari hasil daur ulang material bekas yang telah digunakan sebelumnya. 5. Untuk kawasan terbangun, penilaian meliputi rencana kerja dan syaratsyarat (RKS) pemeliharaan infrastruktur jalan atau laporan pelaksanaan pengembangan infrastruktur jalan.



34



Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia



STRATEGI KESEJAHTERAAN MASYARAKAT COMMUNITY WELLBEING STRATEGY



CWS P. PANDUAN LOKAL (LOCAL GUIDELINE) – Prasyarat TUJUAN Memberikan informasi kepada penghuni kawasan tentang informasi dasar kawasan. TOLOK UKUR Menyediakan buku panduan berisikan informasi kawasan. LINGKUP Buku informasi kawasan mencakup antara lain: info lokasi, fitur-fitur kawasan, peraturan kawasan, atau komitmen untuk mengaplikasikan GREENSHIP.



CWS 1. KETERLIBATAN GA/GP (GA/GP INVOLVEMENT) – 3 Nilai TUJUAN Mewujudkan arahan-arahan keberlanjutan kawasan dan pengumpulan dokumen untuk proses sertifikasi GREENSHIP. TOLOK UKUR 1. Melibatkan minimal seorang tenaga ahli tersertifikasi GREENSHIP Associate (GA) untuk memberikan pendidikan tentang isu pembangunan hijau bagi manajemen pengembang kawasan. (1 nilai) 2. Melibatkan minimal seorang tenaga ahli yang sudah tersertifikasi GREENSHIP Professional (GP) yang bertanggung jawab atas arahan keberlanjutan kawasan dan proses sertifikasi GREENSHIP. (2 nilai)
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LINGKUP 1. Menggunakan lebih dari satu orang GA/GP tidak mempengaruhi nilai dalam penilaian. 2. Apabila proyek menggunakan lebih dari seorang GP, tim tersebut harus mengajukan seorang perwakilan atau ketua kelompok GP sebagai penanggung jawab utama. Nama yang tertulis dalam formulir penilaian adalah perwakilan/ketua kelompok GP tersebut. 3. GP harus melaporkan pertanggungjawaban proyek yang ditanganinya dalam sidang penilaian GREENSHIP di hadapan para asesor. 4. Apabila proyek menggunakan lebih dari seorang GP, segala materi yang dipresentasikan dalam sidang penilaian GREENSHIP dapat disampaikan oleh GP anggota-anggotanya, dengan sepengetahuan dan tanggung jawab ketua tim GP. 5. Nilai kredit tolok ukur 2 tidak diperoleh apabila nama yang diklaim untuk tolok ukur ini hanya memiliki sertifikat GREENSHIP Associates (GA). 6. Pelatihan yang dipandu oleh minimal seorang GA minimal berupa pelatihan setengah hari yang mencakup isu perubahan iklim dan isu umum kategori GREENSHIP Kawasan. 7. GP dapat menggunakan perannya sebagai GA untuk tolok ukur 1.
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CWS 2. PENGEMBANGAN BISNIS (BUSINESS DEVELOPMENT) – 4 Nilai TUJUAN Merencanakan lokasi untuk memudahkan pencapaian aktivitas bisnis dalam rangka meningkatkan perputaran ekonomi kawasan dan mengurangi jarak tempuh untuk pencapaian lokasi kerja. TOLOK UKUR 1. Membuktikan minimal 10% dari pekerja di dalam kawasan bertempat tinggal di dalam kawasan atau dalam jangkauan 5 km dari tempat bekerjanya di dalam kawasan. (2 nilai) 2. Memberikan hasil studi atas dampak pengembangan kawasan terhadap pengembangan ekonomi masyarakat di dalam dan di luar kawasan. (2 nilai) LINGKUP 1. Pekerja rumah tangga, pekerja rumahan (home employee), pelajar dan mahasiswa tidak termasuk ke dalam definisi pekerja di tolok ukur 1. 2. Tolok ukur 1, yang dimaksud dengan jangkauan adalah jarak dari tempat pegawai bekerja, hingga ke tempat tinggalnya. 3. Tolok ukur 1 dan 2 harus dibuktikan dengan hasil kajian ilmiah, dapat berupa kajian secara mandiri, lembaga penelitian, atau riset universitas.
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CWS 3. PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PERENCANAAN (COMMUNITY PARTICIPATORY PLANNING) – 1 Nilai TUJUAN Melibatkan masyarakat dalam perencanaan konsep keberlanjutan kawasan. TOLOK UKUR 1A. Melibatkan perwakilan warga atau asosiasi masyarakat dalam penyampaian pendapat untuk rencana pengembangan kawasan. (1 nilai) Atau 1B. Menyelenggarakan survei kepuasan kepada penghuni/pekerja di dalam kawasan mengenai kualitas lingkungan dan fasilitas kawasan dan mekanisme tanggapan yang efektif. (1 nilai) LINGKUP Tolok Ukur 1A 1. Penilaian penyampaian pendapat berupa liputan diskusi, notulensi rapat, yang disertai bukti foto. 2. Perwakilan warga dapat berupa warga (Rukun Tetangga atau Rukun Warga) di dalam kawasan apabila sudah terbangun, dan/atau perwakilan warga (RT/RW) di sekitar kawasan apabila kawasan belum terbangun yang dilakukan maksimal 1 tahun terakhir. 3. Asosiasi masyarakat dapat berupa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), pakar. Tolok Ukur 1B 1. Survei kepuasan ditujukan kepada masyarakat berusia di atas usia 17 tahun yang tinggal ataupun bekerja di dalam kawasan. Hasil disetujui apabila minimal 10% dari penghuni yang tercatat dalam data warga di pengelola kawasan. 38
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2. Penilaian meliputi metode survei, evaluasi hasil survei, dan publikasi hasil evaluasi survei kepada warga. 3. Tindak lanjut hasil survei dapat diapresiasikan dalam tolok ukur lain di GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan.



CWS 4. PENGEMBANGAN MASYARAKAT (COMMUNITY DEVELOPMENT) – 4 Nilai TUJUAN Meningkatkan kepedulian, pengetahuan, dan peran serta masyarakat tentang konsep keberlanjutan di kawasan. TOLOK UKUR 1. Menyelenggarakan promosi gaya hidup berkelanjutan kepada masyarakat di dalam kawasan minimal 2 (dua) program promosi yang bersifat konsisten. (1 nilai) 2. Memenuhi tolok ukur 1, setiap penambahan 1 (satu) program bertambah 1 nilai. (maksimal 3 nilai tambahan) LINGKUP 1. Media promosi dapat berupa majalah bulanan internal, brosur, edukasi melalui website, pelatihan, buku panduan warga, acara rutin dan bentuk lainnya untuk diajukan ke tim penilai GREENSHIP. 2. Indikator penilaian: jenis program, frekuensi (minimal 1 tahun sekali), skala program, informasi. 3. Contoh tindakan antara lain: artikel Green bulanan, buku panduan kawasan hijau, aktivitas mingguan terkait gaya hidup hijau, bank sampah, program daur ulang.
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4. Contoh tema program, antara lain: efisiensi energi, penghematan air, konservasi alam, pemilahan sampah, transportasi ramah lingkungan.



CWS 5. KEBUDAYAAN LOKAL (LOCAL CULTURE) – 2 Nilai TUJUAN Membangun kawasan dengan memperhatikan pengembangan budaya lokal daerah setempat.



pelestarian



dan



TOLOK UKUR 1A. Menerapkan budaya lokal daerah setempat dalam bentuk minimal 2 (dua) aspek berikut ini: (1 nilai) a) Arsitektur bangunan berdasarkan budaya lokal daerah, b) Fasilitas pendukung penyelenggaraan kebudayaan lokal daerah, c) Penamaan tempat/bangunan/jalan berdasarkan nama budaya lokal daerah, d) Konservasi bangunan sejarah, e) Kegiatan pelestarian budaya lokal, f) Kegiatan edukasi budaya lokal, Atau 1B. Menerapkan budaya lokal daerah setempat dalam bentuk minimal 4 aspek yang tercantum dalam tolok ukur 1. (2 nilai) LINGKUP 1. Penilaian dilakukan atas dasar: a. Kajian filosofi mengenai kebudayaan yang diterapkan. b. Bukti kebudayaan yang diterapkan. 2. Penilaian unsur kebudayaan lokal melalui brosur atau laporan kegiatan dapat digunakan untuk klaim penilaian. 40
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3. Kebudayaan asing yang bukan asli Indonesia, tidak termasuk dalam klaim penilaian. 4. Kebudayaan akulturasi Indonesia dapat dipertimbangkan dalam klaim penilaian. 5. Kebudayaan yang bersifat multi kultur nusantara dapat dipertimbangkan dalam klaim penilaian. 6. Batasan kebudayaan lokal yang terluas adalah skala provinsi, apabila kebudayaan berupa lintas provinsi diperlukan kajian ilmiah untuk diajukan ke sidang penilaian. 7. Apabila melakukan kajian ilmiah, harus dilakukan oleh kajian akademis (universitas), lembaga penelitian/LSM. 8. Bentuk konservasi bangunan sejarah disesuaikan dengan kondisi situs dan peraturan tentang cagar budaya.



CWS 6. KEAMANAN LINGKUNGAN (SAFE AND SECURE ENVIRONMENT) – 2 Nilai TUJUAN Menyelenggarakan kawasan yang aman, nyaman, dan cepat tanggap dari ancaman kejahatan dan bencana alam. TOLOK UKUR 1. Melakukan analisis penjaminan keamanan menggunakan prinsip-prinsip “Crime Prevention Through Environmental Design” (CPTED) pada kawasan. (1 nilai) 2. Menyelenggarakan penerapan penanggulangan bencana untuk kondisi prabencana, tanggap darurat, dan pascabencana. (1 nilai)
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LINGKUP Tolok Ukur 1A Analisis CPTED minimal meliputi: a. b. c. d. e. f. g.



Batas wilayah (Teritoriality), Pengawasan (Surveilance), Kendali akses (Access Control), Konflik golongan (Conflicting User Groups), Perencanaan antar wilayah (land use mix), Area riskan (Entrapment areas), Dukungan beraktivitas (Acitivity support).



Tolok Ukur 1B Penyelenggaraan penerapan penanggulangan bencana meliputi: a. Kondisi prabencana, berupa perencanaan penanggulangan bencana, pengurangan risiko bencana, pencegahan, pemaduan dalam perencanaan pembangunan, analisis risiko bencana, pendidikan dan pelatihan tanggap bencana, kesiapsiagaan menghadapi bencana, sistem peringatan dini, mitigasi bencana. b. Kondisi tanggap darurat berupa prosedur pengkajian terhadap lokasi; kerusakan; dan sumber daya, penentuan status keadaan darurat bencana, penyelamatan dan evakuasi masyarakat terkena bencana, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan terhadap kelompok rentan, pemulihan dengan segera sarana dan prasarana vital. c. Kondisi pascabencana berupa standar prosedur operasi penyelenggaraan rehabilitasi dan rekonstruksi.
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CWS 7. INOVASI (INOVATION) – 6 Nilai TUJUAN Mendukung inovasi-inovasi yang dapat mengembangkan fungsi lingkungan, sosial, dan ekonomi kawasan melampaui penilaian standar kriteria GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan. TOLOK UKUR Penilaian terhadap inovasi yang diajukan ke GBCI, dengan ketentuan sebagai berikut: -



Inovasi dinilai berdampak kecil. (1 nilai) Inovasi dinilai berdampak besar. (2 nilai)



Maksimum penilaian adalah 6 nilai. LINGKUP 1. Penilaian berupa pengajuan proposal yang ditujukan kepada tim asesor GBC Indonesia. Isi proposal mencakup pengajuan nilai, narasi, skema inovasi, foto-foto, gambar, hasil penerapan, dan bukti lainnya yang dapat memperkuat argumentasi penilaian. 2. Nilai diajukan dalam proposal dan diajukan kepada tim asesor. Nilai yang resmi hanya diberikan oleh tim asesor pada saat sidang penilaian. 3. Contoh inovasi (tidak terbatas pada): - Upaya pengurangan polusi cahaya. - Area bebas kendaraan bermotor. - Pendinginan wilayah terpusat (district cooling). - Penyediaan air bersih setara air minum. - Penggunaan energi baru dan terbarukan. - Angkutan umum gratis. Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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- Penanganan beban banjir lingkungan dari luar lokasi kawasan. - Transportasi massal ramah lingkungan. 4. Inovasi dapat berupa pencapaian nilai yang lebih besar dari standar dalam kriteria GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan.
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BAI 1. BANGUNAN HIJAU GREENSHIP (GREENSHIP BUILDINGS) - 6 Nilai TUJUAN Mendorong penerapan Green Building sebagai satu kesatuan elemen pembangunan hijau di dalam kawasan. TOLOK UKUR Persentase Gross Floor Area (GFA) bangunan hijau mencapai target nilai sesuai tabel berikut ini: (maksimum 6 nilai) Persentase GFA bangunan hijau dalam kawasan 10% 20 % 30 %



GREENSHIP Terdaftar Tersertifikasi 1 2 2 4 3 6



LINGKUP 1. GREENSHIP yang digunakan adalah GREENSHIP NB, EB, IS, Home. 2. Hanya berlaku untuk sertifikasi GREENSHIP.



BAI 2. HUNIAN BERIMBANG (AFFORDABLE HOUSING) - 1 Nilai KETERANGAN Tidak berlaku untuk kawasan dominan komersial yang tidak memiliki kuasa terhadap kawasan hunian di dalamnya. TUJUAN Menyelenggarakan kawasan hunian yang mendukung kesetaraan sosial dalam masyarakat.
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TOLOK UKUR Pembangunan pola permukiman mengikuti ketentuan pembangunan pola 1:2:3 atau sesuai dengan peraturan negara yang berlaku tentang hunian berimbang. (1 nilai) LINGKUP 1. Peraturan dasar yang digunakan adalah Peraturan Menteri Perumahan Rakyat nomor 10 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman dengan Hunian Berimbang. 2. Apabila telah memiliki Peraturan Daerah (Perda) tentang aturan hunian berimbang, maka penilaian tolok ukur mengikuti Perda yang berlaku.



BAI 3. KAWASAN CAMPURAN (MIXED USE NEIGHBORHOOD) – 2 Nilai TUJUAN Mengembangkan fungsi lahan untuk pembangunan kawasan campuran (mixed use) bagi pengembangan efektivitas kegiatan antara sektor hunian dan komersial. TOLOK UKUR 1A. Untuk kawasan dominan hunian, menyediakan lokasi selain hunian minimal 15% dari luas zona kawasan untuk pengembangan sektor bisnis dan komersial kawasan. (2 nilai) Atau 1B. Untuk kawasan dominan bukan hunian, menyediakan lokasi hunian dalam kawasan minimal 15% dari luas zona kawasan. (2 nilai)
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LINGKUP 1. Sektor bisnis dan komersial kawasan dapat berupa ruang perkantoran (ruko ataupun gedung), pasar, pusat perbelanjaan, industri, pujasera, sekolah, rumah sakit, kantor manajemen kawasan, hotel, tempat rekreasi, pusat olah raga (sport centre). 2. Area kaki lima tidak resmi, sarana peribadatan, kantor pelayanan prasarana umum (kantor polisi, pemadam kebakaran) tidak termasuk ke dalam penilaian tolok ukur. 3. Sektor hunian dapat berupa rumah tinggal, rumah susun, kamar indekos, asrama, mes karyawan. 4. Unit hunian yang dijadikan tempat usaha, tidak termasuk ke dalam penilaian tolok ukur. 5. Perhitungan persentase kawasan campuran adalah luas total zona fungsi kawasan hunian atau komersial dibandingkan dengan luas total zona kawasan. 6. Zona dengan bangunan fungsi campuran dihitung dengan konversi perbandingan luas GFA hunian atau komersial dibagi dengan GFA total.



BAI 4. EFISIENSI ENERGI SISTEM PENCAHAYAAN (LIGHTING ENERGY EFFICIENCY) – 2 Nilai TUJUAN Melakukan penghematan energi pada sistem pencahayaan di dalam kawasan. TOLOK UKUR 1. Melakukan penghematan energi pada sistem pencahayaan minimum rata-rata 100 lumen/watt. (1 nilai) Draf GREENSHIP Kawasan Berkelanjutan/Sustainable Neighborhood - GBCIndonesia
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2. Menggunakan sub meter untuk sistem pencahayaan. (1 nilai) LINGKUP Sistem pencahayaan mencakup lampu jalan, lampu taman, lampu parkir.
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